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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan, maka 

didapat  kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari kedua biosand filter  dapat disimpulkan bahwa  perbedaan 

tinggi media pasir pada kedua biosand filter mempunyai pengaruh 

dalam hal menurunkan kadar kekeruhan air. Hal tersebut juga 

dapat dikatakan bahwa tinggi media pasir 15 cm saja sudah cukup 

untuk menurunkan kadar kekeruhan dibandingkan dengan acuan 

dari buku Biosand Filter Manual yang diterbitkan oleh CAWST  

yang mengatakan dimensi ketebalan media pasir ialah 54 cm 

dengan lebar alas 22cm, karena mayoritas filtrasi penurunan 

kekeruhan terjadi di puncak lapisan pasir.  

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat  diberikan adalah sebagai berikut 

a. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengujian Biosand filter 

dengan parameter yang berbeda 

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar membuat pembanding tebal 

media lebih dari 2 ukuran agar  dapat mengetahui berapa batas tebal media 

yang dapat menghasilkan kadar kekeruhan sesuai kadar acuan maksimum.
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